BaB I

PERMASALAHAN
Bab ini membahas tentang: Latar Belakang Masalah.
Masalah dan Variabel Studi, Tujuan Studi, dan Manfaat
vang diperoleh dari Studi. Uraian tersebut dalam rangka
men jelaskan mendapa masalah ini dipilih sebagai obyek

studi.

A. Latar Belskang Masalah

Negara Indonesia sekarang ini sedang giat melak-
sanakan pembangunan dalam sedala bidang, termasuk di
dalamnya pembangunan pendidikan Yyang merupakan salah
satu sub-sektor pembangunan nasionai.

Pada lingkup gerakan pembangunan nasional yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
gerakan rembangunan sub-sektor pendidiksn memiliki pe-
ranan sentral dalam kerangka pembangunan nasional, oleh
karena pembandunen pendidikan berhubungan dengan pemba-
ngdunan manusianya (nation Luilding) Yang akan mempro-
ses pembangunan itu sendiri.
| Arah pembangunan sub-sektor pendidikan di ean-
taranya diamanatken Garis-Garis Beser Haluan Negara
1988, ialah: "... meningkatkan mutu seﬁiap jenjang dan
jenis pendidiken...." (GBHN, 1988: 160)}. Sambil terus

berupaya memenuhi amatan GBHN tersebut, penanggulangdan



Kalau tahun 1964 Indonesia menyatakean bebas buta
huruf, sebenarnya hanya slogan, sebab usaha yang serius
dimilai tahun 1870-an. Upaye sepanjang perjalanan pem-
berantasan buta bhuruf walaupun bergenti-danti nama se-
suai dengan perkembangan konsep dasar, namun pada hake-
katnve sama ialah membebaskan masyarakat dari kedelap-
an,

Kompas {(1988: 8) menilai tentang konsep pembe-
rantasan buta huruf:

“...Meskipun bentuknya stTupa yang dilakukan

Paulo Freire di Brasil dan Cile, tetapi... sama se-
kali lain. Tujuan sama, konsientisasi (penyadaran)
akan situasi, tetapi cara mencapainya berbeda. Me-
tode Freire bisa terjerumus dalam usehs menciptakan
pemberontak. Sebaliknya program kejar (bekerja sam-
bil belajar), sekarang diarahkan pada belajar dalam
rangkea pepgupo iiwe. " .

Kegiatan Pendidiken Masyarakat (Penmas) yang di-
utamakan sekarang ini ialah 5 program pokok, yakni: EKe-
giatan belajar pendidikan dasar melalui kejar paket A,
Kegiatan belajar pendidikan Lkesejahteraan keluarga
melalui kejar PKK, Kegiatan belajar pendidikan kejuruan
masyarakat melalui kejar PKM, Kegiatan belajar pendi-
dikan mata pencaharisn melalui kejar usaha, dan Kegiat-
an helajar pendidikan luar sekolah yang diselendgarakan
cleh masyarakat melalui kursus-kursus.

Tahun angdaran 1983/1984 sampal sekarang yang

mendapat prioritas pelaksanasnnya dari 5 progranm rokok,



ialah: Progdram Kejar Paket A, dan Prodram Kejar Usaha.

Juknis Program Kejar Peket A, dan Kejar Usahsa
{1987:. 41) mendefinisikan Kejar Usaha, sebagai suatu
kegdiatan membelajarkan warga masyarakat untuk mengejar
ketingdalan di bidang usaha dengan cara bekerja.belajar
berusahs, guna memperclen mata rencaharian sebagai sum-
ber penghasilan veng layak. Adapun tujuannya adalah,
untuk meningkatkan pengetahusan dan keterampilan serta
sikap masyarsket agar mampu mengusahakan mata pencaha-
rian sebadai sumber penghasilen sertsa sumber kese jahte-
raan hidupnys.

Napitupulu, W.P. (1984: 78) menguraikan tentang

Kejar Usahsa:

“...melalul pendidikan mats pencaharian kita da-
rat wmenanam, wmerupukdan mengembangkan rasea kego~-
tongd-royondan pada warge masyarakat, dan harapan
kita adalah bahwa dengan pendidikan mata pencahsari-
an  ini akhirnya warga ‘masyarakat mampy  membisyai
sendiri program belajarnva. Masalah keterlantaran
pendidikan karena ketidakmampuan biaya, akhirnysa
akan dapat distasi cleh warga masyvarakat sendiri.™
Pelaksansan Kejar dalam masyarakat, Kompas (1888:8)

mengungkapkan:

"...masyarakat buta huruf, sekaligus diperkensal-
kan dendan informasi, rengetahuean, pengalaman, dan
upaya mencari penghasilan. Masvarakat pun seolah-
olah memperoleh kunci pembukaan dapura dunia dengan
perspektif manusiawi yang begitu luss. Mereks tidak
lagi skan hidup dslan kesempitan pandangan, dan me-
mungkinkan mereka wmenjalin hubungan sampai vyang
raling cermat, rinci, dean cangdih. ™

Berhubung dengan itu, daprat dipersepsikan bahwa:



pada masyarakat awam memiliki kondisi yang dipandang
cocok dengan upaya menginstruksikan sesuatu agar
dilakukan terlebibh dahulu, supaya dapatv menumbuhkan Ke-
inginan—keinginannya; sedangkan pada masysarakat yang
telash berpendidiken mewiliki kondisi untuk diupayakan
penunbuhan keinginan-keindinannya, karena pada
prasyarskat seperti ini, pemilikan keindinan merupakan
motivasi untuk melakukan sesuatu perbuatan.

Zen Mohamad (1885: 71) menguhgkapkan ciri-ciri
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khusus Kejar Usaha adalah: adanya dua bentuk Kke-
giatan di dalamnya, yaitu kediatan belajar, dan kegiat-
an berusﬁha." Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
Kejar Usaha merupskan wujud nyata usaha pembinaan dan
pengembangean su@ber—sumber dava manusia dalam randka
meningkatkan kesejahlteraan masyarakat menuju cita-cita
bangsa dan nedara, vaknl masyarakat adil dan makmur,
berdasarkan Pencasila dan UUD 1845, serta di-ridloi
Alloch SHWT. Untuk itu, upaya-upaya pelestarian, pengem-
bangan, dan penangdulandan hambatan—hambatannyae, baik
teoritis maupun empiris dipandang bersifat mendesak
(urgent), Lebib mendesak lagi, endaikata masalah terse-
but dikaitkan dendan upaya penangdulandan masalah
pemerataan pendidikan di tanah air kita (Indonesial.
Sekalipun keunggulan~keunggulan dalam pelaksana-

an Kejar Usaha dipandang positif, namun Kompas (1988:8)



menilal sebagail berikut:

"3isi laln adanya ‘pencampuran’ antara belajar
dan berussha, seringkali memberi bobot lebih kepada
salah satu bidang usaha. Sehingga, kegiatan belajar
vang diharapkan menjadi tujuan utama dengan topang-
an berussaha, seringkali terabaikan.

FPenilaian itu diungkapkan pula oleh Raharjo Slamet
(1988: 120) "... besarnya dana belajar ussha secara
relatif dapat dikatakan terlalu kecil,..."”

Kegiatan kejar usaha yeng diharapkan bukanlah
memberi bobot lebih pada salah satu kegitannya, melain-
kan keseimbangan antara bebot belajar dengen bobot ber-
usaha, sehingga warda belajar tersebut memperocleh nilai
tambah serta dapat mendembalikan dana perusshaannva.

Kondisi kejar usaha diungkapksn oleh bBeberapa
penelitian, di anteranya: Slamet Raharjo (Tesis, 1988},
nendangkat informasi tentang tingkat kekuatan motif
(aguizitivennezs, dan pr'e\sf!g't?} warda belajar akan
diikuti oleh kenaikan prestasi belajarnya; Mansyur Ha-
mid (Tesis, 1886) mengangkat informasi tentang tingkat
motivasi dan relevaensi kegiatan warga beladjar akan
diikuti oleh kenaikan keberhasilan kejar usaha: Muhamad
Zen (Tesis, 1985} mengangkat informasi tentang besarnyva
perolehan dana dan tingkat sikap-mental warga belajar
akan diikuti oleh tingkat keterampilan produktifnya.

Atas dasar informasi/penelitian tersebut +telah

dilakukan penataan-penstaan pelaksanasn kejar usaha;



Namun isu-isu pelaksanaan xejar usaha tetap ada, seper-
ti: macetnya pendembalian modal (dana belajar), macet-
nya pengdembangan modal dan penyisihan dana, mandeknya
pemasaran produksi, pengadiministrasian (pembukan) ku-
rang sistematis, rendahnya sikap inisiatif dan kreatif
(wiraswasta), serta modal usaha terpakai kerena mende-
saknya keperluan hidup sehari-hari.

Faktor-faktor intrinsik maupun ekstrinsik hasil
penelitian tersebut belum sepenuhnya mencapal sasaran
dalam menanggulangi hambatan dan kesulitan kejar usaha.
Untuk ituw, perlu dicari faktor lainnya yang mungkin se-
bagri penvebab, sehingga dapat menyembuhkan masalah
ataupun kesulitan kejar usaha.

Di dalam prosedur perencanaan terdapat fase atau
langkah-landkah upaya pengontrolan keglatan yang wmeng-
alami bhembatan, vekni regedbeck. Informasi penelitian
yang diungkepkan di atas, variabel-variabelnya belum
banvak menyentuh proses belajar, sehingga belum diper-
cleh informasi tentang apa yand sesungguhnay terjadil
dalam proses belajar, merupakan the black box, padahal
informesi tersebut diperlukan dalam rangka feed back
perencanaan berikutnya.

Untuk itu, studi tentang: “Bagaimana. pendapat

warga belajar kejar usaha tentang proses belajar?” re-



latif sangdet mendesak (urdent)}, sebab dimungkinkan dari
data empirisnya memberikan informasi yang dapat
mengungkapkan hawmbatan-hambatan kejar usaha, sehingda
dapat dilakuken penyembuhannya.

Studi mendenai pendapat warda belajar kejar
usaha tentang rroses belajar merupakan kejian feedback
dan evaluasi yang diperlukan untuk salah satu fase
delam prosedur perencanaan. Date mengenai pendapat di-
rerlukan untuk mempertajam kebutuhan belajar, memperje-
las tujuan belajar, dan mengkongkritkan kegiatan
belajar ke dalam kehidupan sehari-hari warga belajar.
Data mengenesi pendapst warga belajar diperlukan untuk
menilali kebutuhan belajar {(needs assesswent) dan men-
sketsa seperangkat kebutuhean serta metodologi analisis
kebutuhan belajar pada warda belajar kejar usaha.

Studil yang dilakukan tersebut terbvatas dalam ru-
ang lindkup Judul: Manfaat dan p endapat warga belsiar
Eejar Wsabe tentang Proses Bealajar. Fenelitian ini
bersifet deskriptif pada warga belajar kejar ussha di
wilayeh Kecamatan Babakan Ciparay Kotamadya Bandung,
tahun 198Y9. Pembatasan ini didasarkan atas pertimbangan
untuk mencapal efisiensi studi sehubundan dengan fasi-
litas yang tersedia, keterbatasan waktu. biaya, tenada,

dan keahlian.



B. Masalah dan Variabel Studi

Permasalahan dal=am studi ini aksn mengungkapkan:
“"Bagaimenakah pendapat warga belajar Kkejar usaha
tentend proses belajar?” pada upumnya den pada khusus-
nyva menyangkut:

i. Apaksh manfaert yang dirercleh dari belajar kejar

usahe?

o

Bagaimanaekah pendapat warga belajar kejar usabha
mendenal peren tutor, Jjenis materl pelajaran yang
dipelaiari, dan suasana yang dialami dalam belajar?

Manfaat dalam arti pesitif adalah kemungkinan untuk
memperoleh sesuatu; Sdangkan manfaat dalam arti negatif
adalah kemungdkinan dapat menghindari sesuatu yang tidak
menyenangkan (Astrid, 8. 1977: 11}. Manfaat terjelma
disebebkan adenya proses hubungan/komunikesi yang dite-
rima, atasu adanya proses hubungan antara harapan dengan

manfaest {Eerlo, 1860).

Dengan mengutip Skinner, Astrid, 3, (1877: 41)

menjelaskan bahwa:

*... manfaat vyang diharapkan bisa merupakan
pemenuhan kebutuhan orang dalam bentulk:

~ kebutuhan pribadil ateupun

- kebutuhan sosial.

Kebutuhan pribadi =sdalah kebutuhan pribadi aken
sekurand-kurangnvya kebutuhar minimum, sedandkan
kebutuhan sosial adalah antara lain keinginan
manusia untuk diterima orang lain, keinginan untuk
memperoleh penghargaen atas pekerjaannya, keinginan
untuk diakui sebadgai anggecta dari kelompok...."
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Kriteria proses hubungan itu berhasil ditandai
denden adanys affinites atau ikaten bain/emosi antara
tutor (komunikator) dengen warda belajar ({(komuniken).
Affinitas dipengaruhi oleh faktor akutslitas (new=).
Unsur-unsur aktualitas di antaranya: sedang terjadi,
Jarang terjadi, mempunyai hubungan dekat (ketegangan),
dan menarik perhatian.

Manfaat itu dapat juda dilihat dari sudut proses
terbentuknya pada diri seseorang, vaitu ditentukan oleh
tingkat fisiologis, situasi lingkungan dan pikiran-
pikirannya. Sebagaimena dijelaskan D. Krech (1952: 89),
keinginan individu (Amerika) pada umumnva adalah
berafiliasi, meraih materi (acgufsitiveness), prestise,
pengakuan. pemberisn bantuan, dan keingintahuan.

Sehubtunden denden manfaaf apa yang diinginkan
wardse belajar kejar ussha dalam studi ini sekurang-ku-
rangnva tenteng: memperluas perdaulan, memperbanvak per-—
saindan, mempercleh mata pencesharian, mencukupi keperlu-
an hidup, memperocleh sanjundann/pujian orang lain, men-
jedi orang terpandang dalam masyarakat, mendapat ejekan
brang lain, dipatubi orang lain, mematuhi orang lain,
dapat membantu dan memperhatiken orang lain, dapat ber-
bakti pada orang lain, bergairah belajar, dapat mengd-
ajarkan pada orangd lain, bosan belajar.

Fendapat adalah jawaban atau resksi terbuksa
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secara lisan atau tulisan terhadap rendsandgan atau
persoalan._ Pendapat seseorandg dipengaruhi cleh sistenm
nilai, kepribadian, pembawa inforwmasi, hubundgan scsial
dan struktur nilai kelompok.

Pendapat sesecrang banyak sangkut pautnya dengen
faktor ©persepsi dan faktor sikap individu. Persepsi
adaleh suatyu penafsiran yeng unik terhadap situasi (M.
Thoha, 1388: 138} ataupun =zebagal suatu proses penerima-
an rangsangan dan reaksi dari/terhadap lingkungan
(Sutaryat T., 1984: 215). Sikap adalah pengdaturan pro-
ses-proses psikologis seseorang yvand memberikan pradis-
pogisil padanya untuk meresponsi dendan cara tertentu
-terhadap sesustu (golongan) cbyek atau situasi {(Santoso,
1974: 23,

Dengan demikian, pendapat atau opini merupakan
ungkapan {erpresstion)  ipndividu secara  lisan atau
tulisan yang menggambarkan persepsi den sikap iﬁdividu
terhadap obyek atau situasi.

Proses belajar pada Kejar Usaha menurut huku
Petunjuk Teknis Kejar Usaha {(1887: 47-58) Dberlengdsung
dalam aktivitas berusaha, seperti: Bidang produksi
tentang bahan baku produksi, pendolahsn bahan produksi;
Bidang pemasaran; Bidang administrasi tentang adminis-

trasi perusahaan, penghitungen laba-rugi.
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Kegiatan belajar kejar usahza {Juknis Kejar Usaha,
1GB4: 44) terdiri atas tiga bentuk yekni belajar sambil
menger jakan, belajar dari pengalaman, dan belajar dari
tutor. Suasana belajar kejar ussha berlangdsung dalam:

kehadiran yang akrab dan keikutsertaan yandg sadar
dan aktif,,.. (Juknis Kejar Usaha, 1987: 4).

Keiar usaha terdiri atas 3 klasifikasi perkem-
bangan, yakni: Kejar Useba Biassa, Kejar Usaba Induk, dan
Kejar Usaha Andelan. Sedandkan berdasarkan jenis usaha
vang digarapnya terdiri atas: Kejar Usaha Perdagaengan,
Kejer Usaha pertukangan, Kejar Useha perbengkelan/magang,
Kejar Usashe makanan (Juknis Kejar Usaha, 1887: 83).

Berdasarkan atas uraiasn masaleh dan kondisi
Kejar Usaha, maka masalah dan variasbel studi dapat
digambarkan sebagal berikut:

Gambar 1

MASALAH DaAN VARTABEL STUDI

—> Tutor
Yang berhubungan |
r dengen pendapat- —i—> Materi Pelajaran
{ nya mengenai: 1
Belajar Kejar | L% Suazana Belajar
Usaha menurut i
Warga Belajar | Yang berbhubungan
> dengan manfaatnya
mengenal belajar

C. Tuiuan Studi
Studi ini berjudul: "Manfaat dan Pendapet Warda

Bela.jar Kejar Usaha tentang Proses Belajar”, secara
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umum  bertujuan untuk mengdidentifikasi secara empiris

rendapat wargda belajar tentang proses belajar kejar

usana,

Secara khusus studi ini bertujuan untuk
mengldentifikasi pendapat warga belajar tentang proses
belajar kejar usaha, di antaranya:

1. Yang berhubungan dengdan pendapatnye mengenai:

1.1. Peran tutor dalam bimbingan beleajar;

1.2, Jenils materi pelajaran yang dipelajari dan
mudah/praktis dipahami

1.3. Suasena belajar yang dialami

2. Yang berhubungan dengan manfaat yang diperoleh dari
belajar kejer usahs;

3. Pi samping itu, penelitian inil akan mendidentifikasi
perbedaan pendapat tentang proses belajar kejar
usaha antara kelompok warga belajar perdagangan,
dengan pertukangan, dengan kejar usahae klasifikasi

biasa;

D. Manfaat Studi
Berdasarkan tujuan umum dan khusus di atas, maks
manfaat dari hasil studi ini dimungkinkan untuk:
1. Menats penampilan/citra tutor daleam proses belajar
ke jar usaha yand selama ini berlaku, dengan

renampilan tutor yang berdasarkan azas-azas PLS;



3.
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Menata materi pelajaran Kejar Usaha yveng selama ini
berjalan, dendan berdasarkan kebutuhan langsung
warda belajar kejar usaha;

Menatea suasana belajar kejar usahs vang selama ini

berlangsung, dengan suasana belajar yang berdasarkan

azas—-azas PLS;

4. Meningkatkan nilai +tambah yeng diperoleh warda

belajar dari belajar kejar usaha dengan wmenggunaksn
pendekatan belajer yang berhubungen langsung dengan
kehidupan warda belajar;

Menyajikan informasi empirik tentang prosedur, alat,
dan fakta sebagaimana yeng digunakan delam studi
ini, untuk masukean khasanah ilmu pengetahuan pada
umummya, penangdulangan masalah serupa vang dijumpai
dalam kejar usaha astaupun ?engembangan PLS pada

khususnya,





